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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG KUNYIT (Curcuma domestica)
TERHADAP SEL DARAH MERAH, HEMOGLOBIN, DAN PACKED
CELL VOLUME (PCV) PADA DOMBA LOKAL

Oleh

Anhar Sukron Hanif

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dan taraf terbaik
penambahan tepung kunyit (Curcuma domestica) terhadap sel darah merah,
hemoglobin, dan packed cell volume pada Domba lokal. Penelitian ini
dilaksanakan pada Desember 2024—Februari 2025 di kandang peternakan H.
Prayit, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu. Pemeriksaan sel darah
merah, hemoglobin, dan packed cell volume dilaksanakan di Balai Veteriner
Provinsi Lampung. Percobaan dilakukan pada 16 ekor Domba lokal, dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) berdasarkan bobot badan dengan 4 perlakuan
dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah PO: Ransum basal, P1: Ransum
basal + 2,5% tepung kunyit dari BK konsumsi ransum basal, P2: Ransum basal +
5% tepung kunyit dari BK konsumsi ransum basal, P3: Ransum basal + 7,5%
tepung kunyit dari BK konsumsi ransum basal. Data yang diperoleh dianalisis
dengan ANOVA (analysis of variance) dengan taraf nyata 5%. Peubah yang
diamati adalah sel darah merah, hemoglobin, dan packed cell volume. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung kunyit (Curcuma domestica)
dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap sel darah merah,
hemoglobin, dan packed cell volume. Dapat disimpulkan bahwa penambahan
tepung kunyit (Curcuma domestica) tidak berpengaruh nyata, namun dapat
mempertahankan nilai normal sel darah merah, hemoglobin, dan packed cell
volume Domba lokal dan memiliki kecenderungan dapat menaikkan total sel
darah merah (P3), kadar hemoglobin (P3), dan nilai packed cell volume (P3)
dalam batas normal.

Kata kunci : Domba lokal, Hemoglobin, Packed Cell Volume, Sel Darah Merah,
Tepung Kunyit



ABSTRACT
THE EFFCTT OF TUMERIC FLOUR (Curcuma domestica) ON RED
BLOOD CELLS, HEMOGLOBIN, AND PACKED CELL VOLUME (PCV)
IN LOCAL SHEEP
By

Anhar Sukron Hanif

This study aims to determine the effect of giving and the best level of addition of
turmeric flour (Curcuma domestica) on red blood cells, hemoglobin, and packed
cell volume in local sheep. This research was conducted in December 2024-
February 2025 at H. Prayit farm, Pagelaran District, Pringsewu Regency.
Examination of red blood cells, hemoglobin, and packed cell volume was carried
out at the Lampung Province Veterinary Center. The experiment was conducted
on 16 local sheep, with a Randomized Group Design (RAK) based on body
weight with 4 treatments and 4 replicates. The treatments given were PO: Basal
ration, P1: Basal ration + 2.5% turmeric flour from BK consumption of basal
ration, P2: Basal ration + 5% turmeric flour from BK basal ration consumption,
P3: Basal ration + 7.5% turmeric flour from BK basal ration consumption. The
data obtained were analyzed by ANOVA (analysis of variance) at a 5% level of
significancy. The variables observed were red blood cells, hemoglobin, and
packed cell volume. The results showed that the addition of turmeric flour
(Curcuma domestica) in the ration showed no significant effect (P>0.05) on red
blood cells, hemoglobin, and packed cell volume. It can be concluded that the
addition of turmeric flour (Curcuma domestica) has no real effect, but can
maintain the normal value of red blood cells, hemoglobin, and packed cell volume
of local sheep and has a tendency to increase the total red blood cells (P3),
hemoglobin levels (P3), and packed cell volume values (P3) within normal limits.

Keywords: Hemoglobin, Local sheep, Packed Cell VVolume, Red Blood Cells,
Turmeric Flour
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Ternak domba semakin mendapat perhatian sebagai salah satu komoditas yang
berpotensi besar dalam meningkatkan konsumsi daging serta memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian peternak. Jumlah populasi
domba berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024) tercatat sebanyak 14,06 juta
ekor pada tahun 2022. Salah satu domba yang umum diternakkan adalah domba
lokal. Menurut Choiria et al. (2016) domba lokal merupakan domba asli
Indonesia dengan karakteristik adaptasi yang baik terhadap lingkungan, potensi
penyakit, dan pakan yang berkualitas rendah, sehingga memiliki prospek untuk
dikembangkan lebih lanjut. Namun, terdapat beberapa tantangan yang perlu

diatasi agar potensi ini dapat dioptimalkan.

Dalam pemeliharaan ternak domba, salah satu faktor penting adalah manajemen
pakan. Pakan yang diberikan harus mampu memenuhi kebutuhan nutrien ternak
agar dapat mendukung pertumbuhan, reproduksi, dan kesehatan ternak secara
optimal. Kualitas pakan yang baik tidak hanya mendukung produktivitas ternak
tetapi juga penting dalam menjaga kesehatan ternak. Salah satu cara yang umum
digunakan untuk menjaga kesehatan ternak adalah melalui pemberian antibiotik.
Namun, sekarang makin marak permasalahan yang berkaitan dengan mutu dan
keamanan hasil ternak yang tidak memenuhi syarat mutu (Cundawan et al., 2020).
Hal ini berkaitan dengan residu yang dihasilkan dari penggunaan antibiotik yang
dapat membahayakan konsumen. Kekhawatiran lainnya adalah paparan antibiotik
dengan dosis kecil secara berulang pada ternak berkontribusi signifikan terhadap
resistensi antimikroba (Van et al., 2020). Kalghatgi et al. (2013) juga



menambahkan bahwa antibiotik dapat menyebabkan stres oksidatif yang dapat
mengakibatkan kerusakan sel oksidatif pada darah. Cara yang bisa dilakukan
untuk mengurangi penggunaan antibiotik adalah dengan menggunakan bahan
alami yang memiliki sifat sama dengan antibiotik. Pemberian antibiotik alami ini

dapat dilakukan dengan pemberian feed additive.

Purwati (2005) dalam (Mugorrobin et al., 2008) menyatakan bahwa feed additive
merupakan zat khusus yang sengaja diberikan pada ternak untuk tujuan tertentu,
seperti menaikkan nilai gizi pakan, merangsang pertumbuhan, memperbaiki
efisiensi pakan, dan meningkatkan kesehatan ternak. Salah satu bahan alami yang
dapat menggantikan antibiotik adalah Kunyit (Curcuma domestica). Kunyit
merupakan salah satu akar-akaran yang mengandung minyak atsiri dan kurkumin.
Kandungan kurkumin pada kunyit memiliki sifat sebagai antiinflamasi,
antibakteri, antioksidan, anti protozoa (Pavuluri et al., 2011). Penambahan tepung
kunyit (Curcuma domestica) dapat digunakan sebagai feed additive dengan tujuan
untuk meningkatkan kesehatan ternak. Penelitian yang dilakukan oleh
Pujaningsih et al. (2021) telah menunjukkan tepung kunyit yang diberikan pada
kambing dengan dosis 3% dan 5% yang berdampak signifikan pada peningkatan
bobot badan kambing. Sifat antioksidan yang dimiliki kunyit dapat melindungi
membran sel darah merah dari kerusakan yang di dalamnya terdapat hemoglobin
dengan membantu mengendalikan pembentukan radikal bebas dalam sistem
biologis ternak sehingga dapat berdampak baik pada kesehatan ternak
(Ponnampalam et al., 2022).

Kondisi kesehatan ternak dapat dilihat melalui gambaran darah. Pemeriksaan
gambaran darah dapat digunakan untuk memantau kondisi kesehatan ternak secara
lebih akurat, sehingga dapat dilakukan intervensi yang tepat waktu untuk menjaga
produktivitas ternak. Oleh karena itu, penting dilaksanakan penelitian
pemanfaatan tepung kunyit (Curcuma domestica) untuk mengetahui pengaruh
terhadap sel darah merah, hemoglobin dan juga packed cell volume pada ternak
domba.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. mengetahui gambaran sel darah merah, hemoglobin, dan packed cell volume
pada domba lokal yang diberikan tepung kunyit (Curcuma domestica).

2. mengetahui dosis terbaik dari pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica)
terhadap gambaran sel darah merah, hemoglobin, dan packed cell volume pada

domba lokal.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap
peternak, akademisi dan peneliti tentang pengaruh pemberian tepung kunyit
terhadap kesehatan ternak domba yang dilihat dari gambaran jumlah sel darah,

hemoglobin, dan packed cell volume.

1.4 Kerangka Pemikiran

Domba lokal merupakan domba asli Indonesia dengan karakteristik adaptasi yang
baik terhadap lingkungan, potensi penyakit, dan pakan yang berkualitas rendah.
Domba lokal termasuk menjadi pilihan yang sangat strategis di masyarakat karena
mempunyai fungsi sosial, ekonomi, dan budaya, produktif dipelihara dengan
biaya rendah, dan juga dapat beranak sepanjang tahun (Choiria et al., 2016).
Faktor penting yang mempengaruhi produktivitas domba antara lain bibit, pakan,
dan juga manajemen pemeliharaan (Hudori et al., 2022).

Meskipun pakan merupakan faktor penting, permasalahan terkait kualitas pakan
yang diberikan menjadi permasalahan bagi banyak peternak. Keterbatasan
sumber daya dan pengetahuan sering kali menyebabkan pemberian pakan yang

kurang memenuhi kebutuhan nutrisi ternak. Hal ini berdampak pada penurunan



produktivitas dan menyebabkan kesehatan domba menurun. Banyak cara untuk
mengatasi masalah kesehatan pada domba, salah satu cara yang sering digunakan
adalah dengan penggunaan antibiotik. Kekurangannya yaitu dapat menyebabkan
resistensi antimikroba dengan penggunaan yang berulang (Van et al., 2020);
selain itu, hal ini juga dapat menyebabkan stres oksidatif yang bisa menyebabkan
kerusakan sel oksidatif pada sel darah (Kalghatgi et al., 2013).

Darah memiliki peran penting dalam tubuh ternak, terutama dalam
mendistribusikan oksigen dan nutrien ke seluruh jaringan tubuh. kualitas darah
yang baik mencerminkan kondisi fisiologis domba yang sehat. Salah satu cara
untuk meningkatkan kualitas pakan adalah dengan menambahkan feed additive.
Feed additive yang ditambahkan pada pakan domba menggunakan kunyit. Kunyit
mengandung senyawa kurkumin dan minyak atsiri yang memiliki sifat
antioksidan (Pavuluri et al., 2011). Sifat dari zat aktif ini berfungsi sebagai
antioksidan alami yang melindungi darah khususnya hemoglobin dari oksidasi
(Pavuluri et al., 2011). Dalam kunyit juga mengandung vitamin C yang dapat
membantu penyerapan zat besi yang dibutuhkan dalam pembentukan sel darah
merah (Akhadiarto dan Rofig, 2008). Saat kebutuhan nutrisi pada ternak sudah
terpenuhi maka pembentukan sel darah merah dapat ditunjang dengan baik.
Pujaningsih et al. (2021) telah melakukan penelitian tepung kunyit yang diberikan
pada kambing dengan dosis 3% dan 5% yang berdampak signifikan pada
peningkatan bobot badan kambing. Sehingga kadar hemoglobin dan nilai packed
cell volume pada ternak juga akan meningkat. Hal ini dikuatkan dengan paparan
milik Fanta et al. (2024) yang menunjukkan adanya perubahan, dimana jika sel

darah merah meningkat maka packed cell volume juga ikut meningkat.

Nilai hematologi, seperti jumlah sel darah merah, kadar hemoglobin, dan packed
cell volume, merupakan indikator yang penting dalam menilai kesehatan ternak
(Astuti et al., 2022). Nilai hematologi ini dapat memberikan gambaran kapasitas
darah dalam mengangkut oksigen. Rendahnya nilai hematologi pada domba dapat
menyebabkan gangguan pada vitalitas domba yang dapat mengakibatkan

penurunan produktivitas domba.



1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah:
1. pemberian tepung kunyit berpengaruh terhadap sel darah merah, hemoglobin,

dan packed cell volume pada domba lokal;
2. terdapat persentase tepung kunyit optimum terhadap jumlah sel darah merah,

hemoglobin, dan packed cell volume.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Domba lokal

Domba lokal atau domba ekor tipis merupakan domba asli Indonesia dengan
karakteristik adaptasi yang baik terhadap lingkungan, potensi penyakit, dan pakan
yang berkualitas rendah.(Choiria et al., 2016). Najmuddin dan Nasich (2019) ikut
menyatakan bahwa ternak domba memiliki sejumlah keunggulan dibandingkan
dengan ternak ruminansia lainnya, antara lain: (1) kemampuan adaptasi yang
tinggi terhadap lingkungan, bahkan di iklim tropis seperti Indonesia; (2) tingkat
reproduksi yang cepat, berkat sifat prolifiknya yang memungkinkan domba
melahirkan lebih dari satu anak sekaligus serta kemampuan kawin sepanjang
tahun karena sifat siklus polietrusnya; dan (3) kebutuhan modal usaha yang relatif
kecil, menjadikannya sebagai pilihan investasi yang juga berfungsi sebagai

tabungan.

Taksonomi dari domba lokal atau domba ekor tipis menurut Sitepu et al. (2020)
adalah sebagai berikut.

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Mammalia

Ordo : Artiodactyla

Family : Bovidae

Genus : Ovis

Species : Ovis aries



Karakteristik dari domba lokal diantaranya adalah bertubuh kecil, serta memiliki
warna bulu putih. Domba jantan umumnya memiliki tanduk yang relatif kecil
sedangkan betinanya tidak bertanduk. Domba jantan dapat mencapai bobot 30—
50 kg saat dewasa dan 15—35 kg untuk domba betina dewasa (Sutama dan
Budiarsana, 2009).

2.2 Kunyit

Kunyit adalah tanaman obat yang sangat bermanfaat dan banyak ditemukan di
berbagai daerah di Indonesia. Tanaman ini termasuk dalam kelompok rumput-
rumputan dengan tinggi sekitar 1 meter. Bunganya tumbuh di ujung batang semu,
memiliki panjang sekitar 10—15 cm, dan berwarna putih. Bagian utama dari
tanaman kunyit adalah rimpangnya, yang terletak di bawah tanah dan memiliki
banyak cabang dan tumbuh menjalar, rimpang induk biasanya berbentuk elips
dengan kulit luarnya berwarna jingga ke kuning-kuningan (Hartati dan Balittro,
2013). Tepung kunyit dapat dilihat pada Gambar 1. Winarto (2004)
mengklasifikasikan tanaman kunyit sebagai berikut.

Kingdom : Plantae

Divisi  : Spermatopyhta

Subdivisi : Monocotyledonae

Ordo  : Zingiberales

Famili : Zingibraceae

Genus : Curcuma

Spesies : Curcuma Domestica



Gambar 1. Tepung kunyit
Sumber: Dokumen Pribadi
Rimpang kunyit memiliki senyawa utama yang terkandung di dalamnya, yaitu
senyawa kurkuminoid dan minyak atsiri. Kandungan zat aktif dalam kunyit
memiliki sifat sebagai antiinflamasi dan antioksidan (Kusbianntoro dan
Purwaningrum, 2018). Zat aktif yang dominan pada kunyit merupakan kurkumin
yang dapat membangkitkan nafsu makan dan berperan sebagai imunomodulator
untuk meningkatkan sistem imunitas yaitu dengan respons imun non spesifik dan
imun spesifik melalui peningkatan fungsi dari sel (Pangestika et al., 2012). Hal
ini juga dikuatkan dengan penelitian sebelumnya milik Pujaningsih et al. (2021)
yang telah melakukan penelitian tepung kunyit yang diberikan pada kambing
dengan dosis 3% dan 5% yang berdampak signifikan pada peningkatan bobot
badan kambing. Kandungan nutrisi kunyit dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan mineral kunyit per 100 gram

Komposisi Kandungan (mg)
Air 8,68
Abu 5,72
Lemak 7,27
Protein 7,23
Serat 4,80
Karbohidrat 66,55
Sodium 24,38
Kalsium 19,92
Kalium 466,20
Besi 0,27

Sumber: Moulick et al. (2023)



Komponen utama kimia dari kunyit adalah kurkuminoid, yang merupakan zat
warna dengan konsentrasi sekitar 2,5—6%. Pigmen kurkumin inilah yang
memberikan warna kuning oranye pada rimpang kunyit (Winarto, 2004).
Kurkumin sendiri memiliki banyak sifat seperti antiinflamasi, antimikroba,
antioksidan, dan antivirus (Jennings dan Parks, 2020). Yuan Shan dan Iskandar
(2018) menyatakan bahwa kurkumin menunjukkan aktivitas antioksidan yang
efektif. Kurkumin merupakan senyawa yang memiliki sifat sebagai antioksidan
yang sangat larut dalam lemak, sehingga kurkumin akan bereaksi dengan radikal
lipid pada membran sel yang dapat membantu menetralisir radikal bebas dan
mengurangi stres oksidatif dalam tubuh . Pada penelitian sebelumnya milik
Mahendra et al. (2024), menyatakan bahwa penambahan tepung kunyit pada
kambing dengan dosis 0,5 g memiliki hasil sel darah merah yang optimal. Hal ini
juga dikuatkan dengan pendapat Ponnampalam et al., (2022) yang menyatakan
bahwa sifat antioksidan kurkumin dapat melindungi membran sel darah merah

dari kerusakan.

Zat besi termasuk zat gizi mikro yang penting terutama dalam proses
pembentukan darah khususnya pada pembentukan hemoglobin yang berkaitan erat
dengan oksigen yang akan dialirkan oleh darah ke seluruh tubuh. Zat besi juga
berperan sebagai kofaktor untuk beberapa jenis enzim (Muchtar et al., 2023).
Joerling dan Doll (2019) menyatakan bahwa zat besi merupakan elemen penting
yang melakukan beberapa fungsi vital, seperti mengikat dan mengangkut oksigen
sebagai komponen kunci protein hemoglobin, menjadi media dalam transpor
elektron dalam sel dalam bentuk sitokrom, dan memfasilitasi reaksi enzim

oksigen dalam berbagai jaringan.

Sesuai dengan paparan Putri Rahayu et al. (2024) dalam jurnalnya menyatakan
bahwa kunyit mengandung senyawa metabolit sekunder seperti, alkaloid, tanin,
triterpenoid, steroid, kuinon, terpen, flavonoid dan polifenol. Flavonoid
merupakan kelas polifenol yang diketahui memiliki fungsi antiinflamasi dan anti
oksidatif. Perubahan dalam fermentasi rumen dapat meningkatkan efisiensi

ternak secara keseluruhan dengan meningkatkan daya cerna dan metabolisme



10

energi. Flavonoid memiliki kemampuan untuk mengurangi produksi metana, dan
seleksi gram positif meningkatkan produksi propionate relatif terhadap asetat
sehingga mampu meningkatkan metabolisme energi (Olagaray dan Bradford,
2019).

Senyawa metabolit sekunder yang dimiliki oleh tanaman kunyit salah satunya
berupa tanin. Tanin tergolong dalam senyawa polifenol yang memiliki
karakteristik dapat membentuk senyawa kompleks dengan makromolekul lainnya
(Waghorn dan McNabb, 2003). Dalam jurnalnya, Naumann et al. (2017)
menyatakan bahwa kandungan tanin yang melebihi 5% dari bahan kering
memberikan efek pada penurunan palatabilitas makanan, serta penurunan daya

cerna nutrisi, seperti protein, karbohidrat, dan lemak.

2.3 Sel Darah Merah

Eritrosit, atau sel darah merah, adalah sel darah yang berwarna merah dan
berbentuk bikonkaf (cekung). Warna merah pada darah berasal dari hemoglobin
yang terkandung dalam sel darah merah itu sendiri (Haiti et al., 2021). Struktur
bikonkaf eritrosit menghasilkan rasio luas permukaan terhadap volume yang
tinggi, sehingga memperbesar efisiensi pertukaran gas. Eritrosit tidak memiliki
inti sel dan organel lain yang menjadikan proses pengangkutan oksigen menjadi
lebih efektif. Sitoplasma eritrosit dipenuhi oleh molekul hemoglobin yang

terbentuk sebelum eritrosit kehilangan intinya (Rosita et al., 2019)

Produksi eritrosit dipengaruhi oleh kadar oksigen dalam darah. Ketika kadar
oksigen rendah (hipoksia), ginjal akan mengeluarkan hormon eritropoietin ke
dalam darah. Hormon ini kemudian beredar ke sumsum tulang dan merangsang
proses pembentukan eritrosit (Aliviameita dan Puspitasari, 2019). Jumlah sel
darah merah pada domba berkisar antara 5 hingga 11 juta sel per mikroliter (uL).
Literatur yang berbeda yang disampaikan oleh Schalm (2010) pada Derthi
Widhyari et al. (2018) bahwa sel darah merah pada domba memiliki jumlah



11

kKisaran 9—15 x 10%/ uL, serta dalam jurnal yang sama, bersumber dari
Soeharsono et al. (2010) menyebutkan bahwa kisaran sel darah merah pada
domba adalah 8—13 x 108/ pL.

Nutrisi dalam pakan seperti halnya asam amino, zat besi, vitamin, dan Cu yang
merupakan zat-zat penting dalam mempengaruhi jumlah sel darah merah
(Frandson, 1992 dalam Pasaribu et al., 2020). Pasaribu et al. (2020) juga
menambahkan bahwa kurangnya unsur pembentuk seperti zat besi, nutrien, juga
globin yang membantu proses pembentukan sel darah merah dapat memengaruhi
total sel darah merah pada domba yang juga dapat memengaruhi hemoglobin.
Astuti et al. (2022) menambahkan bahwa asam amino dalam protein juga

memiliki pengaruh dalam pembentukan komponen darah.

2.4 Hemoglobin

Hemoglobin merupakan protein yang kaya akan zat besi yang ditemukan dalam
sel darah merah yang membawa oksigen dari paru paru-paru ke jaringan tubuh
yang menjadi salah satu fungsi utama hemoglobin untuk proses respirasi sel
(Farid et al., 2023). Selain itu, hemoglobin juga memfasilitasi pembuangan
karbon dioksida (Rabi et al., 2017). Hemoglobin memiliki peran dalam
menyeimbangkan pH darah dengan mengikat ion hidrogen (H*). Ketika kadar
CO2 meningkat, menyebabkan lebih banyak H* dan penurunan pH, interaksi
ikatan hemoglobin terhadap oksigen menurun, sehingga mendorong pelepasan

oksigen dalam jaringan yang paling membutuhkan (Pittman, 2011).

Bertambahnya umur akan diikuti dengan bertambahnya kadar hemoglobin, karena
konsumsi (nutrisi dan O2) akan meningkat sehingga proses pembentukan
hemoglobin dan eritrosit tidak terganggu (Napirah, 2013). Sudiyono et al. (2023)
dan Fanta et al. (2024) mengungkapkan bahwa nutrisi yang cukup sangat penting
untuk mempertahankan kadar hemoglobin yang normal. Kekurangan nutrisi

esensial, terutama zat besi, dapat mengakibatkan konsentrasi hemoglobin menjadi
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rendah. Hemoglobin dapat disintesis dari cadangan protein tubuh ketika
kekurangan asupan protein.

Pembentukan hemoglobin membutuhkan komponen esensial berupa protein, yang
berperan dalam proses sintesis sel darah merah (Pasaribu et al., 2020). Bersumber
dalam Pasaribu et al. (2020) juga menambahkan hemoglobin merupakan
komponen utama dalam sel darah merah dan mengisi sekitar sepertiga bagian dari
sel tersebut, sehingga jumlah hemoglobin yang rendah berkorelasi langsung
dengan penurunan jumlah sel darah merah. Nossafadli et al. (2014) juga
menambahkan bahwa bagian terpenting dari sel darah merah adalah hemoglobin,
karena mengisi sepertiga dari komponen sel darah merah selain air dan stroma.
Kadar hemoglobin pada domba biasanya berkisar antara 8 hingga 16 g/dL (Fanta
et al., 2024), sementara pada penelitian yang dilakukan oleh Islam et al. (2018)
menyatakan bahwa rata-rata hemoglobin pada domba adalah 9—15 g/dL.

2.5 Packed Cell Volume

Packed cell volume, juga dikenal sebagai hematokrit merupakan ukuran yang
menunjukkan proporsi volume darah yang terdiri dari sel darah merah. Packed
cell volume berperan penting dalam transportasi oksigen dan nutrisi yang diserap
(Farooq et al., 2023). Hematokrit menggambarkan volume darah yang di isi oleh
sel darah merah. Hal ini juga digunakan sebagai indikator hemoglobin karena nilai
hematokrit biasanya tiga kali lipat dari nilai hemoglobin (Zachariah et al., 2019).
Normalnya nilai hematokrit untuk domba menurut Luethy et al. (2017) sebesar
27—45%, sementara berdasarkan Aikhuomobhogbe dan Orheruata (2006) berada
pada kisaran 18—38%. Packed cell volume merupakan penentu viskositas yang
paling penting, hematokrit yang lebih tinggi dapat meningkatkan kemungkinan

terjadinya trombosis atau penggumpalan darah (Claure-Del Granado et al., 2019).

Perubahan pada nilai packed cell volume atau hematokrit dalam darah memiliki

hubungan dengan jumlah sel darah merah dan juga hemoglobin. Dalam penelitian
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yang dilakukan oleh Fanta et al. (2024) menunjukkan adanya perubahan, di mana
jika sel darah merah meningkat maka packed cell volume juga ikut meningkat.
Zachariah et al. (2019) juga menambahkan bahwa sama halnya dengan
hemoglobin, nilai yang menurun merupakan indikasi dari anemia atau
pendarahan. Hematokrit dapat mengindikasikan apakah ada masalah dengan sel
darah merah.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember—Februari 2024 di Peternakan H.
Prayit, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.

Pemeriksaan sampel darah domba dilakukan di Balai Veteriner Lampung.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang pemeliharaan
domba lokal sebanyak 16 kandang domba individu, tempat pakan, timbangan
pakan, tali, sekop, ember, selang air, timbangan domba, alat kebersihan dan alat
tulis; peralatan pada penelitian ini meliputi hematology analyzer, syringe spuit 5
ml sebanyak 16 buah, tabung Ethylene-Diamine-Tetraacetic-Acid (EDTA)
sebanyak 16 buah untuk menampung darah, cooler box untuk membawa tabung
EDTA yang berisi sampel darah, dan termohigrometer untuk mengukur suhu.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 16 ekor domba lokal yang
dipelihara secara intensif di kandang individu berbentuk panggung. Dengan dibagi
menjadi 4 kelompok penelitian. Berikut pembagian kelompok bobot badan
domba:

Kelompok 1 : bobot badan 13,6 kg; 15,2 kg; 15,3 kg; 16,8 kg.
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Kelompok 2 : bobot badan 17,1 kg; 17,5 kg; 18,5 kg; 20,4 kg.

Kelompok 3 : bobot badan 20,9 kg; 21,7 kg; 21,8 kg; 22 kg.

Kelompok 4 : bobot badan 23,9 kg; 24,3 kg; 24,5 kg; 25 kg.;

Bahan yang digunakan dalam complete feed terdiri dari silase, onggok, bungkil
sawit, tongkol jagung, kulit kopi, dan bahan perlakuan yang terdiri dari kunyit
berbentuk bubuk, sampel darah domba lokal, dan alkohol 70%. Kandungan
nutrisi ransum basal dan bahan penyusun ransum basal yang digunakan dalam
penelitian masing-masing ditampilkan pada Tabel 2 dan Tabel 3. Selanjutnya,
kandungan nutrisi ransum yang diberi perlakuan 2,5% tepung kunyit, 5% tepung
kuyit, dan 7,5% tepung kuyit, secara berturut-turut disajikan pada Tabel 4, Tabel
5, dan Tabel 6.

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum basal

Bahan Kering (%)

Kadar air (%) Protein Lemak  Serat Abu BETN
Kasar
6,45 11,85 3,13 22,21 9,54 53,27

Sumber : Hasil analisis di laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2024).

Tabel 3. Imbangan ransum

e
Bahan Pakan Imbangan Kandungan Nutrisi (%BK)

0 -
Penyusun (%) BK (™) “Protein Lemak  Serat

A BETN
Kasar Kasar Kasar bu

Silase Rumput
50 42,74 8,23 0,73 1221 7,27 13,16

Pakchong*
Onggok** 20 17,36 0,58 0,26 1,84 152 5098
Tongkol Jagung** 12 10,80 0,42 0,10 384 046 181
Kulit Kopi** 4 3,47 0,60 0,16 064 026 215
Dedak Padi** 7 6,44 1,29 1,09 158 033 2,83
Bungkil Kelapa

e 6 5,33 0,72 0,65 0,75 0,38 0,00
Sawit
Mineral*** 1 0,99 0,00 0,00 0,00 099 2593
Total 100 87,14 11,84 298 20,86 10,21 46,82

Sumber : (* Haris Septian et al. (2023)
** Fathul et al. (2022)
*=* Redjeki, S., & Iriani. (2021))
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Tabel 4. Imbangan ransum dengan penambahan 2,5% tepung kunyit (Curcuma

domestica)
Kandungan Nutrisi (%BK)
Bahan Pakan Imbangan
BK (%) Protein Lemak  Serat
Penyusun (%) Abu BETN
Kasar Kasar Kasar
Silase Rumput
Pakchong* 50 42,74 823 0,73 1221 7,27 14,30
Onggok** 17,5 15,19 051 0,22 161 1,33 11,52
Tongkol Jagung** 12 10,80 0,42 0,10 3,84 046 599
Kulit Kopi** 4 3,47 0,60 0,16 064 026 181
Dedak Padi** 7 6,44 1,29 1,09 158 0,33 216
Bungkil Kelapa
Sawit** 6 5,33 0,72 0,65 0,75 0,38 284
Mineral*** 1 0,99 0,00 0,00 0,00 0,99 0,00
Tepung Kunyit**** 2,5 2,25 0,21 0,01 0,20 0,20 1,62
Total 100 87,22 1197 296 20,83 11,22 40,24

Sumber : (* Haris Septian et al. (2023)

** Fathul et al. (2022)

=+ Redjeki, S., & Iriani. (2021))
=xx* Hasjl analisis di laboratorium Nutrisi dan Makan Ternak, Jurusan

Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Lampung, 2025)

Tabel 5. Imbangan ransum dengan penambahan 5% tepung kunyit (Curcuma

domestica)
Bahan Pakan Imbangan BK Kandungan Nutrisi (%BK)
Penyusun (%) (%) Protein Lemak  Serat Abu  BETN
Kasar Kasar Kasar
Silase Rumput
Pakchong™* 50 42,74 8,23 0,73 12,21 7,27 14,30
Onggok™* 15 13,02 0,44 0,19 1,38 1,14 9,87
Tongkol Jagung** 12 10,80 0,42 0,10 3,84 0,46 5,99
Kulit Kopi** 4 3,47 0,60 0,16 064 0,26 181
Dedak Padi** 7 6,44 1,29 1,09 158 0,33 216
Bungkil Kel
o D 6 533 072 065 075 038 284
awit

Mineral*** 1 1,00 0,00 0,00 0,00 1,00 0,00
Tepung Kunyit**** 5 450 0,42 0,03 0,40 041 325
Total 100 87,30 12,11 2,94 20,80 11,23 40,22

Sumber : (* Haris Septian et al. (2023)

= Fathul et al. (2022)

*** Redjeki, S., & Iriani. (2021))
*+=x* Hasil analisis di laboratorium Nutrisi dan Makan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Lampung (2025).
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Tabel 6. Imbangan ransum dengan penambahan 7,5% tepung kunyit (Curcuma

domestica)
Bahan Pakan Imbangan o 6 Kandungan Nutrisi (%BK)
Penyusun (%) % Protein Lemak Serat Abu BETN
Kasar Kasar Kasar

Silase Rumput
Pakchong* 50 42,74 8,23 0,73 12,21 7,27 14,30
Onggok** 125 10,85 0,36 0,16 1,15 0,95 8,23
Tongkol Jagung** 12 10,80 0,42 0,10 3,84 0,46 5,99
Kulit Kopi** 4 3,47 0,60 0,16 064 0,26 1,81
Dedak Padi** 7 6,44 1,29 1,09 158 0,33 2,16
Bungkil Kelapa
Sawit** 6 5,33 0,72 0,65 0,75 0,38 284
Mineral*** 1 0,99 0,00 0,00 0,00 0,99 0,00
Tepung Kunyit**** 7,5 6,75 0,62 0,04 060 0,61 4,87
Total 100 87,38 1224 292 20,77 11,25 40,20

Sumber : (* Haris Septian et al. (2023)
** Fathul et al. (2022)
*** Redjeki, S., & Iriani. (2021))
**=x*% Hasil analisis di laboratorium Nutrisi dan Makan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Lampung (2025).

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan rancangan acak

kelompok (RAK) dengan peletakan percobaan secara acak yang terdiri atas 4

perlakuan dan 4 ulangan domba lokal yang pembagian petaknya dapat diliat pada

Gambar 2.
K3P0 K4P3 K1P2 K2P1
K4P2 K1P3 K2P0 K3P1
K2P3 K4P1 K3P2 K1PO
K1P1 K2P2 K4P0 K3P3

Gambar.2 Tata Letak Penelitian
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Keterangan:

K1: domba kelompok 1dengan bobot badan 13,6 kg; 15,2 kg; 15,3 kg; 16,8 kg.
K2: domba kelompok 2 dengan bobot badan 17,1 kg; 17,5 kg; 18,5 kg; 20,4 kg.
K3: domba kelompok 3 dengan bobot badan 20,9 kg; 21,7 kg; 21,8 kg; 22 kg.
K4: domba kelompok 4 dengan bobot badan 23,9 kg; 24,3 kg; 24,5 kg; 25 kg.

PO: ransum basal

P1: ransum basal + tepung kunyit 2,5% dari BK konsumsi ransum basal yang
diberikan.

P2: ransum basal + tepung kunyit 5% dari BK konsumsi ransum basal yang
diberikan.

P3: ransum basal + tepung kunyit 7,5% dari BK konsumsi ransum basal yang
diberikan.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan kandang

Persiapan yang dilakukan sebelum memulai penelitian yaitu membersihkan area
sekitar kandang dilanjutkan desinfeksi kandang, memberi sekat pada bak pakan
untuk mencegah ternak memakan pakan ternak lainnya, memberi nomor

atau tanda setiap kandang untuk memudahkan pengamatan dan memasang
termohigrometer yang dilakukan pada kandang untuk mengetahui kelembaban

dan suhu kandang.

3.4.2 Pembuatan ransum basal dengan penambahan tepung kunyit

Pembuatan ransum basal dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. menyiapkan alat dan bahan;

2. menghitung kandungan pakan yang akan digunakan dalam ransum dan
menghitung formulasi ransum;

3. menimbang perlakuan tepung kunyit sebanyak 2,5%, 5% dan 7,5% dari BK
ransum basal;

4. setelah bahan dimasukkan ke dalam wadah masing-masing sesuai perlakuan;
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5. mencampurkan ransum dengan dosis tepung kunyit yang sudah ditimbang
hingga homogen dan siap diberikan kepada domba lokal.

3.4.3 Tahap pemeliharaan

Tahap prelium dilakukan selama 2 minggu, domba percobaan diberi ransum
perlakuan yang bertujuan agar domba dapat beradaptasi terhadap ransum
perlakuan yang diberikan. Ransum perlakuan yaitu ransum basal, ransum basal +
2,5% tepung kunyit dari BK ransum basal, ransum basal + 5% tepung kunyit dari
BK ransum basal, ransum basal + 7,5% tepung kunyit BK ransum basal yang
diberikan secara ad libitum pada setiap domba. Pemberian ransum diberikan dua
kali yaitu pada pagi pukul 08.00 WIB dan sore pukul 17.00 WIB. Pengukuran
suhu dan kelembaban kandang dilakukan pada pagi hari pukul 07.00 WIB, siang
hari 13.00 WIB dan sore hari pukul 17.00 WIB.

3.4.4 Tahap pengambilan data
3.4.4.1 Pengambilan sampel darah

Pengambilan sampel darah pada domba ekor tipis dilakukan pada hari ke-41 masa
pemeliharaan. Pengambilan dilakukan di pagi hari sebelum domba diberi pakan,
dengan cara sebagai berikut:
1. membersihkan daerah vena jugularis dibersihkan dengan alkohol 70%;
2. mengambil sampel darah pada vena jugularis sebanyak 3 ml menggunakan
Syringe spuit;
3. memasukkan darah ke dalam tabung EDTA dan darah akan tertampung
di dalam tabung EDTA,;
4. memasukkan tabung EDTA yang sudah diberi kode ke dalam cooling box;
5. mengirimkan sampel darah ke Balai Veteriner Lampung untuk dianalisis.
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3.4.4.2 Pemeriksaan sampel darah

Pemeriksaan sampel darah menggunakan alat Hematology Analyzer RD-7021
dengan prosedur sebagai berikut:
1. Persiapan sebelum menyalakan alat
a. memeriksa apakah saluran reagen pada instrumen dan kondisi sambungan
sumber listrik normal atau tidak;
b. memeriksa apakah reagen cukup untuk untuk tes sehari atau tidak, dan mulut
pipa penyedot reagen terpasang di bawah permukaan cairan atau tidak;
c. memeriksa apakah kertas print terpasang dengan baik atau tidak;

d. sambungkan alat pada sumber listrik.

2. Mengoperasikan alat dan uji sampel

a. menekan tombol power ON pada alat, lalu alat akan melakukan self-Check
secara otomatis;

b. menekan (F2) pada main menu dan masuk ke program tes “whole blood
mode”’;

c. menekan tombol "Analisis™ lalu memastikan pada menu whole blood (tulisan
berada di posisi tengah bawah) dengan warna bagian bawah Kiri;

d. menekan tombol "next sampel" untuk mengisi/menuliskan data sampel;

e. menghomogenkan sampel lalu dimasukkan sampel pada jarum probe hingga
menyentuh ke dasar tabung;

f. menekan tombol probe, lalu sampel akan diproses dan hasil akan tampak

pada layar.

3. Mematikan alat
a. menekan (F6) untuk keluar main menu dan exit program, lalu rangkaian
washing secara otomatis akan keluar, dan sistem akan menampilkan “prompt
shut down” setelah 270 detik;
b. mematikan alat dengan menekan tombol OFF dan memutuskan sambungan
listrik.
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3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu sel darah merah, hemoglobin, dan

packed cell volume domba lokal.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA dan uji Beda Nyata
Terkecil sebagai uji lanjut pada taraf 5% (Harsojuwono et al., 2011).



V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
dosis yang diberikan dengan kadar 2,5%, 5%, dan 7,5% tidak menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan terhadap perbedaan total sel darah merah,
hemoglobin, dan packed cell volume. Perlakuan P3 menunjukkan nilai tertinggi,

namun masih dalam batas normal dari setiap parameter yang diamati.
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